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Asbtrak
Orang tua mempunyai andil yang cukup besar dan penting dalam pembentukan
kepribadian dan akhlak anak, terutama anak yang masih usia dini termasuk anak pada
jenjang pendidikan dasar di madrasah Ibtidaiyah / Sekolah Dasar. Karena itulah orang tua
ditutut untuk memiliki ketrampilan —ketrampilan dalam mengasuh dan mendidik anaknya.
Dalam keluarga ada fungsi-fungsi yang bisa mempengaruhi nilai yang ada. Di antara fungsi
keluarga adalah fungsi reproduktif yaitu melahirkan keturunan dari seorang ayah dan ibu,
fungsi edukatif yaitu pendidikan dalam rumah tangga, dan fungsi perlindungan yaitu
melindungi seluruh anggota keluarga.>
Secara umum, peranan orang tua dalam pendidikan dan pengasuhan anak memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan watak dan kepribadian anak. Jika
dipresentase, maka peran orangtua akan mencapai 60%, sedangkan pengaruh lingkungan
bergaul (bermain) 20%, dan lingkungan sekolah juga 20%. Apabila peran orangtua tidak
diperankan secara baik dan benar maka pengaruh pendidikan 60% akan ditelan habis oleh
lingkungannya. Lingkungan yang paling besar berpengaruh kepada anak adalah lingkungan
bergaulnya, bukan lingkungan sekolahnya.?
PENDAHULUAN
Menurut Ki Hajar Dewantara pengasuhan berasal dari kata “ Asuh “ yang
artinya pemimpin, pengelola, pembimbing. Maka, pengasuh adalah orang yang
melakukan tugas membimbing, memimpin atau mengelola. dalam hal ini, pengasuh
anak maksudnya adalah memelihara dan mendidiknya dengan penuh pengertian. Ki
Hajar Dewantara membagi pendidikan Indonesia menjadi tiga bagian yaitu :
informal, yaitu dalam keluarga, formal yaitu sekolah, dan non formal yaitu dalam
masyarakat. Dengan definisi tersebut menunjukkan bahwa konsep pengasuhan
mencakup beberapa pengertian pokok, antara lain :
1. Pengasuhan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal.
2. Pengasuhan merupakan sebuah psoses interaksi yang terus menerus
antara orang tua dengan anak.
3. Pengasuhan adalah sebuah psoses sosialisasi.
4. Sebagai sebuah proses interaksi dan sosialisasi proses pengasuhan
tidak bisa dilepaskan dari sosial budaya dimana anak dibesarkan.*
Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta penerimaan
masyarakat terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep diri positif bagi
anak dalam menilai diri sendiri. Anak menilai dirinya berdasarkan apa yang dialami
dan didapatkan dari lingkungan. Jika lingkungan masyarakat memberikan sikap
yang baik dan positif dan tidak memberikan label atau cap yang negatif pada anak,
maka anak akan merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah konsep diri
yang positif.
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Anak dilatih untuk bersikap objektif, dan menghargai diri sendiri,
mengenali diri sediri, dengan selalu berfikir positif untuk diri mereka sendiri,
dengan selalu berfikir positif untuk diri mereka sendiri, dengan mencoba bergaul
dengan teman yang lebih banyak. Artinya masyarakat tanpa pilih kasih atau
meskipun bukan bergaul dengan golongannya.®

Oleh karena itu, pentingnya pola pengasuhan anak yang perlu dilakukan
orang tua untuk mendidik anaknya. Mendidik anak harus dimulai dari diri sendiri
sebagi orang tua, untuk menjadi manusia yang penuh teladan secara pribadi
maupun sosial. Artinya, ada tanggung jawab besar yang diemban orangtua dalam
menjaga amanah yang telah diberikan Tuhan dalam menanamkan nilai — nilai luhur
agar anak menjadi manusia shaleh yang taat kepada Allah dan berbuat baik kepada
sesama. Dalam pandangan Al — Ghazali, mendidik anak sejak dini seperti menanam
benih suatu tanaman, jika diawali dengan perawatan yang baik sejak masa
pertumbuhan, hasil yang akan diperoleh pun akan lebih baik. Begitu juga dalam
mengarahkan kepribadian anak. Menurut Al-Ghazali, Orang tua harus menjadi guru
yang benar bagi anak — anaknya. Sebab Fitrah manusia membutuhkan guru untuk
menuntunnya ke arah yang benar sehingga orang tua harus mengambil peran dan
tanggung jawab serta menjadi teladan bagi anak — anaknya.°
Kata Kunci: parenting skills, keluarga, pendidikan Akhlak anak.

Parenting Skills dalam Mengatasi Anak Usia Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah

Parenting skill adalah implementasi dari serangkaian keputusan yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak sehingga anak menjadi bertanggung jawab,
menjadi anggota masyarakat yang baik serta memiliki tingkah laku dan akhlak yang
mulia.

Pendidikan dan pelatihan tentang parenting skill perlu diberikan pada
orang tua , pendidikan parenting skill adalah sebuah tindakan atau usaha untuk
menambah pengetahuan, memperluas wawasan, serta meningkatkan ketrampilan
pengasuhan yang dimiliki orang tua. Pendidikan dan Pelatihan ini didesain untuk
mengisi gap pendidikan dengan memberikan dasar dalam format pembelajaran
yang sesuai untuk semua tingkatan. Selain itu juga untuk menyediakan pendidikan
dengan pedoman ketrampilan yang lengkap bagi orang tua dan pengasuhan
filosofi yang digunakan dalam pelatihan tersebut.”

Kadzin (1987) menemukan bahwa yang mendasari program parenting
skill pada umumnya adalah prinsip — prinsip social — learning dengan pemahaman
bahwa perilaku — perilaku yang dikuatkan akan terjadi lebih sering. Orang yang
mengikuti pelatihan dilaporkan memiliki self efficacy yang lebih tinggi dan tidak
menggunakan disiplin yang ketat serta memiliki perilaku yang positif terhadap
anak.®
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Memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama berarti medalam
memahami anak dari berbagai aspek, dan memahami anak adalah bagian dari
ajaran Islam. Cara memahami anak adalah dengan memberikan pola asuh yang
baik, menjaga anak dan harta anak yatim, menerima, memberi perlindungan,
pemeliharaan, perawatan, dan kasih sayang sebaik — baiknya, sebagaimana anjuran
Allah Swt dalam surat Al- Bagarah ayat 220, dan Hadis Nabi Saw, yang artinya :”
siapa yang meletakkan tangan di atas kepala anak yatim karena di dasari perasaan
kasih sayang, maka Allah akan mencatat satu kebaikan dari setiap lembar rambut
yang tersentuh oleh tangannya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban).

“ Demi dzat yang mengutusku dengan hak, pada hari kiamat Allah tidak
akan menyiksa orang yang mengasihi anak yatim, berkata lembut, serta mengasihi
anak yatim dan orang lemah.” (HR. Tabrani).’

Thomas J. Berndt (1997), mengklasifikasikan dimensi parenting dalam
tiga hal, yaitu :

1. Warmth (kehangatan)

Merupakan yang berpegaruh dimensi yang berpengaruh paling kuat
dan paling konsisten pada perkembangan anak. Orang tua yang
tinggi dimensi warmth-nya menerima anak — anak mereka dan
mengasuhnya. Sedangkan orangtua yang memiliki dimensi warmth
rendah maka akan bersikap dingin dan menolak anak- anak mereka
serta kurang dalam hal pengasuhan. Dimensi ini sangat luas yang
mencakup tiga perilaku orangtua, yaitu :
a. Responsiveness
Yaitu orangtua yang hangat akan merespon kebutuhan dan
keinginan anak mereka daripada mengabaikan atau
menghalanginya. Kehangatan orangtua memiliki pengaruh yang
sangat kuat pada anak disemua umur. Anak akan lebih
responsif terhadap kebutuhan oranglain bilamana ibu mereka
lebih responsif terhadap kebutuhan mereka.
b. Praise (pujian)
Orangtua yang akan memuji anak mereka ketika berperilaku
baik atau berhasil mengerjakan tugas-tugas yang sulit akan
mematuhi perintah. Orangtua yang hangat juga akan selalu
tersenyum dan menghargai anak — anak mereka.
c.  Expresions of poitive emotions
Orangtua yang hangat sering mengekspresikan cinta mereka
kepada anak yang baik secara fisik maupun verbal. Mereka
justru merefleksikan suasana emosional tersebut pada setiap
interaksi orangtua-anak.

2. Control

Dimensi ini lebih kompleks dibandingkan dengan dimensi warmth.
Bila orangtua menggunakan kontrol yang terlalu kecil, kemungkinan
mereka berakhir dengan anak yang terlalu kecil, kemungkinan
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mereka berakhir dengan anak yang “lepas kontrol”. Bila orangtua
menggunakan kontrol yang terlalu banyak mungkin mereka akan
menghambat anak — anak mereka dari perkembangan kontrol diri
dan individualitasnya.!?
a.  Effective forms of parental control
Para peneliti etuju bahwa empat bentuk kontrol dibawah ini
memiliki efek positif pada perilaku dan perkembangan anak :
1) Set high expectations for children’s behavior and train children
to meet those expectations.
2) Enforce rules consistently
3) Keep lines of communication open between parent and child.
4) Practice situasional management.
b. Ineffective Parental Control, and Power Assertion
Bentuk kontrol orangtua yang ineffective berlawanan dengan
bentuk effective. Misalnya: menetapkan harapan yang tinggi
pada perilaku anak tetapi tidak memberikan latihan yang cukup
menggiring, tetapi lebih pada kekasaran dan hukuman yang
tidak bermakna, dengan sendirinya tidak akan mengajari anak
bagaimana melakukan apa yang orangtua harapkan.
c.  Effective Discipline Throught Induction or Reasoning
Martin Hoffman (1970) merumuskan inductive discipline dimana
orangtua memberikan penjelasan atau alasan untuk meminta
anak merubah perilaku mereka.
3. Involvement
Involvement dapat diartikan dalam istilah sikap dan perilaku
orangtua. Dalam sikap, keterlibatan orangtua berpusat pada anak,
mereka tertarik dengan kehidupan anak — anak dan tidak ingin
menetapkan keinginan dan kebutuhan mereka di atas kebutuhan
anak — anak. Keterlibatan orangtua yang tinggi memerlukan banyak
waktu untuk berinteraksi dengan anak — anak mereka. Frekuensi
interaksi ini merupakan isyarat tingkah laku keterlibatan mereka.!!
Prinsip — prinsip mendasar dalam pendidikan anak dalam Islam
berpusat pada dua macam, yaitu : prinsip ikatan dan prinsip peringatan.
1. Prinsip ikatan
Kita semua yakin bahwa jika anak disaat menginjak usia remaja, usia
kesadaran dan mumayyiz, ia telah terjalin dengan ikatan — ikatan
akidah, rohani, pemikiran sejarah, sosial, dan keolahragaan, hingga
tumbuh menjadi seorang pemuda, orang dewasa, kemudian menjadi
orangtua. Maka, sang anak akan memiliki benteng iman, keyakinan,
dan taqwa, yang mampu mendobrak egala bentuk kejahiliyahan
berupa perilaku,keyakinan, prinsip, dan penyesatannya. Ia akan
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menentang setiap yang menghalang- halanginya berlakunya sistem
Islam, atau yang dengki terhadap prinsip-prinsip Islam yang abadi
itu. Mengapa? Karena ia telah memiliki ikatan islam secra akidah,
ibadah, moral, sistem hidup, dan syariat, serta pelaksanaannya.
Hanya untuk Islam ia berdakwah dan jihad. Agama Islam
dipandang sebagai agama dan negara, karena ia terikat dengan
Islam secara mushhaf dan pedang, pikiran, dan kebudayaan.!
Ada beberapa ikatan dalam Islam untuk pendidikan anak, yaitu:
a. Ikatan Akidah
Suatu hal yang tidak diragukan kembali, bahawa jika kita
menanam secar dalam hakikat iman kepada Allah pada diri anak
kita dan berusaha terus menjalin ikatan antara anak dengan
akidah Ketuhanan, maka insyaAllah, akan tertanam dalam diri
anak perasaan bahwa Allah senatiasa mengawasinya, takut serta
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan akan senatiasa
menaati segala perintah dan larangan — laranganNya. Bahkan
dari jiwa yang penuh perasaan keimanan ini akan keluar zat
antibiotik pencegah terhadap masuknya virus kerusakan
sosial,biiikan nafsu serta akhlak - akhlak tercela. Dengan
demikian, ia akan menjadi anak yang baik rohani dan budi
pekertinya, sempurna akal dan sepak terjangnya. Bahkan ia akan
menjadi orang yang terhormat yang tidak dibuat-buat, karena ia
berjalan dalam petunjuk,agama, kebenaran,dan jalan yang lurus.
b. Ikatan Rohani
Yang dimaksud dengan ikatan rohani adalah jiwa anak
hendaknya memiliki sifat jernih dan bercahaya, penuh iman dan
keikhlasan. Jiwanya luhur dalam suasana kesucian. Dalam Islam
mempunyai metode dalam mengikat seorang muslim dengan
bermacam — macam ikatan rohani agar selamanya ia berada
dalam kejernihan dan cahaya rohani.
Metode yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1) Mengikat anak dengan ibadah
Sesuai dengan apa yang diriwayatkan Hakim dan Abu
Dawud dari Ibnu ‘Amr bin Al-*Ash r.a., dari Rasulullah saw.
Bahwa beliau bersabda :
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“ Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat manakala
telah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika pada
usia sepuluh tahun masih melalaikannya , dan pisahkanlah
tempat tidur mereka”13

12Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam,(Jakarta: Pustaka Amani,2007),376-377.
13Abu dawud sulaiman, Ibn al-Asy’ats Ibn Syadad Ibn ‘Umar Ibn ‘Amir, Shahih Sunan Abi Daud,([tt.]:
Maktabah al- Tarbiyyah Liduwali al-Khalij,1409 H),91.



Kita hendaknya memberi pengertian kepada anak bahwa
ibadah dalam Islam tidaklah sempit pengertiannya, tidak
terbatas pada ibadah yang termasuk rukun yang keempat.
Tetapi, ia mencangkup setiap amal aleh yang dikerjakan
berdasarkan metode Allah dengan mengharap
KeridloanNya.
Mengikat anak dengan Al-Qur’an
Sesuai dengan apa yang diriwayatkan Thabrani dari Ali r.a.
bahwa Rasulullah Saw. Bersabda :
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“ Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal mencintai
Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur’an.
Maka, sesungguhnya orang — orang yang membaca Al-
Qur’an berada dalam naungan Arasy Allah ketika tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya, bersama para Nabi dan
orang-orang suci.”
Ibnu Khaldun dalam muqaddimahnya mengisyaratkan akan
pentingnya mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak dan
menghapalkannya. Ia pun menjelaskan, bahwa pengajaran
Al-Qur’an adalah dasar pengajaran dalam semua kurikulum
sekolah di berbagai negara Islam. Sebab, Al-Qur’an
merupakan semboyan agama yang mengokohkan akidah
dan menegarkan iman.!*
Mengikat anak dengan rumah-rumah Allah
Sesuai dengan apa yang diriwayatkan Tirmidzi dari Abu
Sa’id Al-Khudri r.a. dari Rasulullah aw. Bahwa beliau
bersabda :
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“ jika kalian melihat seorang laki-laki membinasakan pergi
ke majid, maka berilah kesaksian kepadanya dengan iman.”
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“ Hanya yang memakmurkan majid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak
takut(kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termauk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah
:18).15
Hendaklah kita mengetahui bahwa mesjid di dalam Islam
adalah pilar terpenting yang telah menopang pembentukan
pribadi muslim dan membangun masyarakat muslim (Islam)

14 Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 380.
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hampir disetiap periode pada masa dahulu. Hingga sekarang
bahkan dimasa mendatang masjid tetap merupakan pilar
Islam dalam membangun individu dan masyarakat muslim.
Sebab, tanpa masjid anak-anak tidak mungkin dapat terdidik
baik dari aspek rohani maupun keimanannya., serta tidak
akan terbentuk dengan baik apek sosial dan moralnya.'®
Mengikat anak dengan zikir kepada Allah
Hal ini sesuai dengan firman Allah :
(oviaal) 2883 1y 3336
“ karena itu, ingatlah kepadaKu niscahya Aku akan ingat
(pula) kepadamu.” (QS. Al-Baqgarah :152)”
Pengertian zikir adalah mengingat keagungan Allah swt.
Dalam setiap kesempatan dimana pun seorang mukmin
berada. Mengingat itu bisa dengan akal, pikiran, hati, jiwa,
lidah, atau perbuatan. Ketika berdiri, duduk, berbaring atau
ketika bepergian. Atau ketika menekuni ayat-ayat Al-Qur’an,
mendengar nasehat, berhukum dengan syari’at Allah, atau
bekerja apa saja yang semata-mata didorong untuk
mendapatkan keridloan Allah.'8
Mengikat anak dengan pekerjaan Sunah
Firman Allah :
(Vs Y) 15522 Glis 3 Sl O ek QUG G o 1558 J,Uv e
“ dan pada sebagian malam hari salat tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS.
Al-Isra’:79)"
Yang dimaksud dengan “pekerjaan sunah”(nafilah) adalah
ibadah tambahan selain yang fardu. Macamnya cukup
banyak, dan disini disebutkan beberapa macam ibadah
tambahan dalam salat dan puasa. Semoga menjadi pedoman
bagi kita untuk diajarkan kepada anak dan keluarga kita.?
Mengikat anak dengan rasa Muraqabah (mendekatkan)
kepada Allah Taala
Firman Allah Taala:
(VAT Qielmtly. il 3 S G B el
“ Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk salat), dan
(melihat pula) perubahan gerak badanmu diantara orang-
orang yang sujud.” (QS. Asy-Syu’araa:218-219)*

16 Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 382.
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Ketika kita menetapkan pola seperti ini dalam mendidik
anak-anak kita, dengan menanamkan di dalamlubuk hatinya
rasa muraqabah, muhasabah, dan takwa, dan membiasakan
diri merasakan adanya pengawasan Allah(muraqabah)
ketika bekerja dan pertimbangan yang matang ketika
berpikir, serta penuh ketakwaan ketika menimbang rasa,
insyaAllah anak kita akan terdidik dalam keikhlasan kepada
Allah Tuhan Yang Memelihara alam semesta. Karenanya
anak tidak mempunyai niat lain ketika melakukan apa saja
kecuali mengharapkan keridlaan Allah semata.??
c. Ikatan Berpikir

Yang di maksud dengan ikatan berfikir adalah terjalinnya ikatan

antara seirang muslim sejak kecil hingga dewasa dan tua,

dengan peraturan Islam sebagai agama dan negara, dengan

ajaran-ajaran  Al-Quran  sebagai undang-undang  dan

yurisprudensi,dengan ilmu-ilmu syariah sebagai metode dan

hukum, dengan sejarah Islam sebagai roh dan teladan,dengan

kebudayaan Islam sebagai kultur dan kebudayaan dan dengan

metodeologi dakwah Islam sebagai benteng dan garis besar.406

Cara menjalin ikatan antara anak-anak dengan Islam secara

rasional dan emosional adalah dengan mendengarkan khotbah,

ceramah yang bermutu, atau teater sejarah yang mempunyai

tendensi Islam.?

d. Ikatan sosial

Tata cara untuk mencapai pendidikan sosial yang utama telah

penulis simpulkan dalam empat masalah :

1) Menanamkan prinsip-prinsip kerohanian yang mulia.

2) Menjaga hak-hak orang lain.

3) Menaati etika sosial berlaku.

4) Pengawasan dan kritik sosial.

Yang dimaksud dengan menciptakan ikatan sosial anak adalah,

hendaknya pendidik berusaha sesuai dengan kemampuannya

agar anak sejak kecil dapat belajar memahami akan hakikat

sesuatu yang berkenaan dengan lingkungan sosial yang bersih

dan aman. Dari situ akan terjadi proses pensucian jiwa dan hati,

pengkokohan iman dan transformasi yang bermanfaat bagi

perkembangan berfikir,transformasi akhlak mulia yang akan

menghiasi panorama hidup,lathan fisik dan kesehatan yang

bermanfaat bagi kekuatan jasmanikesadaran islam untuk

berfikir ,jihad yang benar untuk dakwah,sinarkebutuhan untuk

jiwa,dan gejolak iman untuk agamanya.

22 Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 403-404.
ZAbdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 413.



Menurut penulis lingkungan tersebut akan terealisasikan dalam
tiga ikatan:

1) Ikatan anak dengan pembimbingpembimbing

2) Ikatan anak dengan teman yang baik.

3) Ikatan dengan dakwah dan dai.?

2. Prinsip peringatan
Jika kita membukalembaran-lembaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad saw., kota mendapatkan bahwa metode peringatan
terhadap kejahatan terhadap kebatilan yang nyata dalam banyak al-
Quran dan hadis Rasulullah saw. Berikut ini beberapa ayat dan
hadis yang dimaksud.?
Allah berfirman dalam surat Al-Isra":
"Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar
kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan
(Allah)"(QS.Al-Isra":22)
Berikut ini peringatan-peringatan yang terpenting dalam
mendidik anak, yaitu:
1) Peringatan dari kemurtadan, sebagai usaha menghindarkan
dari gejala-gejala kekufuran dan kesesatan.
2) Peringatan terhadap kekufuran, sebagai usaha menjauhkan
anak dari kepercayaan yang tidak mengakui adanya dzat
tuhannya, dan tidak mengakui agama-agama samawi.
3) Peringatan terhadap permainan yang diharamkan, sebagai
usaha menjauhkan anak dari mengikuti ajakan hawa nafsu dan
melepaskan kehendak hawa nafsunya.
4) peringatan darimengikuti secara buta, sebagai usaha untuk
menjauhkan anak dari kelunturan kepribadian dan perusakan
kehormatan manusia.
5) peringatan dari teman jahat, sebagai usaha untuk menjauhkan
anak dari penyimpangan jiwa dan kejanggalan moral.
6) peringatan dari dekandesi moral, sebagi usaha untuk
menjauhkan anak dari kecenderungan terjerumus dalam
kenistaan dan kekejian.
7) peringatan dari hal-hal yang diharamkan, merupakan usaha
menjauhkan anak dari siksa neraka jahanam dan menjauhkan
dari gejala penyakit.?

Anak merupakan sumber kebahagiaan bagi orangtua dan keluarganya,
karena kehadiran si buah hati dapat menambah semarak keceriaan kehidupan
rumah tangga. Apalagi anak-anak yang kita miliki adalah anak yang shaleh dan

2 Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 415.
S Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 465.
ZAbdullah Nashin Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, 591.



shalehah serta berakhlakul karimah, sehingga dapat menjadi penghibur hati pada
saat suka maupun duka. Hal tersebut ssebagimana diisyaratkan dalam sebuah doa
dalam surat Al-Furqan (25) ayat 74, “ ya tuhan kami, anugerahkan kepada kami
pasangan kami dan dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami), dan
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

Selain sebagai penghibur hati anak merupakan perhiasan kehidupan
dunia. Allah swt, berfirman : “harta dan anak-anak adalah merupakan perhiasan
dunia.” (QS.Al-Khafi (18) :46).

Kehadiran anak-anak yang shaleh dan shalehah memang menjadi
kebanggaan bagi orangtuanya, karena kehadirannya berguna tidak hanya untuk
dirinya, tapi bagi kepentingan orang banyak, bahkan dapat mengharumkan nama
orangtuanya. Apalagi kiprah pengabdian anaknya di masyarakat diakui secara luas,
bahkan melebihi pupularitas orangtuanya, pasti menjadi kebanggaan tersendiri
kerena pengorbanan orangtuanya tidak sia-sia dalam membesarkan dan
mendidiknya.

Berikut ini merupakan kebiasaan — kebiasaan baik yang perlu dilestarikan
oleh orangtua, yaitu :

1. Menyambut kelahiran bayi

Kehadiran anak adalah anugerah Allah swt. Yang patut disyukuri.

Dalam buku-buku sejarah Nabi Muhammad saw. Diriwayatkan

bahwa ketika Nabi saw, dilahirkan, Tsuwaibah telah memberikan

kabar gembira tentang kelahiran Muhammad kepada pamannya,

Abu Lahab. Tsuwaibah berkata, “ malam ini telah lahir seorang anak

laki-laki dari Abdullah.” Kemudian Abu Lahab memerdekakannya,

karena merasa gembira dengan berita kelahiran tersebut. Dalam hal
ini Allah tdak menghilangkan pahala baginya sehingga mendapat
keringan siksaan baginya.(HR.Al-Bukhari)

2. Mengazankan dan mengigamahkan

Setelah bayi lahir, salah satu hal yang dianjurkan dalam Islam adalah

memperdengarkan lafadz azan ditelinga kanan bayi dan lafadz

igamah di telingan kiri. Sebagaimana yang diriwayatkan Ahmad,

Abu Dawud, dan Nasa’i, bahwa ketika Husain lahir, Rasulullah Saw.

Memperdengarkan azan ditelinganya seperti azan yang

diperdengarkan untuk shalat. Beberapa manfaat bagi bayi dengan

amalan ini, antara lain :

a. Azan merupakan lafadz doa dengan mengenalkan kalimat-
kalimat yang baik untuk seorang bayi.

b. Pengumandangan adzan langsung ditelinga bayi merupakan
rekaman suara pertama dalam memori otak bayi yang membuka
pendengarannya dengan kalimat tentang keagungan Allah dan
kelimat syahadat.

c. Diharapkan dapat meninggalkan kesan dan pengaruh positif
dalam jiwanya.

3. Selamatan atau Aqigah



Agiqah artinya menyembelih kambing atas kelahiran anak pada hari
ketujuh kelahirannya. Hukumnya sunnah, tidak wajib, dan
merupakan anjuran bagi yang mampu saja. Bahkan, Fathimah r.a.
sendiri tidak melakukannya, dan yang mengaqgiqahkan kedua
anaknya adalah Nabi Saw.
Tradisi semacam ini berawal dari Sunnah Nabi saw., bahwa beliau
bersabda tentang Agqiqah, “setiap anak itu digadaikan dengan
Aqgiqah. Disembelihkan baginya pada hari ketujuh dari
kelahirannya, dicukur rambut kepalanya dan diberi nama.” Apabila
disetiap anak diAgigah dengan dua ekor kambing juga boleh.
Bahkaan lebih baik.
Dalam tradisi pesanten, tasyakuran diselenggarakan ketika bayi
berusia tujuh hari. Umumnya acara diselingi dengan pembacaan
shalawat Nabi atau marhabanan, sekaligus pemberian nama dan
acara cukur rambut. Bagi yang mampu, disunahkan menyembelih
kambing sebagai aqiqah. Setiap anak, baik laki- laki maupun
perempuan, dibuatkan aqiqah dengan seekor atau dua ekor
kambing.

4. Memberi nama yang baik
Menurut ajaran Islam, nama bagi seseorang memilliki makna yang
sangat penting. Islam mengajurkan, seorang anak hendaknya diberi
nama dengan nama yang baik dan indah, sebagaimana anjuran Nabi
Muhammad saw. “ hak anak yang baik dipenuhi oleh orangtua
adalah memperbaiki budi pekertinya dan menamainya dengan
sebuah nama yang baik dan indah.”
Nama memiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan anak,
karena dengan nam tersebut anak dipanggil dan dikenal oleh orang-
orang disekelilingnya. Selain itu, pencantuman nama yang baik dan
indah memiliki maksud tertentu. Pemberian nama memiliki fungsi,
yaitu sebagai doa, juga sebagai bukti identitas diri.

5. Akte kelahiran dan bukti kewarganegaraan
Akte kelahiran sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap anak
yang baru lahir. Karena merupakan buki autentik bagi
keberadaannya untuk dilindungi oleh hukum. Disamping itu, akte
kelahiran berfungsi untuk memperjelas kedudukan anak dalam
keluarga, sebab di dalamnya tercantum nama ayah dan ibunnya.
Dengan adanya kejelasan status anak tersebut, dia memiliki hak
untuk memperoleh harta waris yang ditinggalkan oleh orangtuanya.
Akte tersebut bisa menjadi alat bukti untuk memperoleh jaminan
atas warisan orangtuanya meninggal ketika ia masih bayi.?

Menurut ustadz agung cahyadi, orang tua perlu tahu cara mendidik anak
dalam Islam, yang dapat dilakukan dengan 6 langkah, yaitu :
1. Memberikan keteladanan

Z’Maria Ulfah Anshor dan Abdullah Ghalib, Parenting with love, 125-128.



Karena anak cenderungnya mencontoh, maka orang tua jika ingin
anaknya baik maka orangtua harus lebih baik dulu.

2. Membiasakan keteladanan
Yang diteladaankan itu dibiasakan. Kalau orangtua terbiasa
menggunakan tangan kanan, maka anak makan dengan tangan
kanan. Karena apa? Karakter itu muncul tiba-tiba, karena karakter
itu muncul karena pembiasaan bahkan pemaksaan.

3. Memberikan wawasan
Hal ini seyogyanya degan cara dianalogiskan, jangan sampai
doktrinal. Karena kalau doktrinal kadang menerima tetapi terpaksa,
dibelakang mengeluh atau gerundel. Kalau dianalogis menerima
dengan kesadaran.

4. Pengawasan
Pengawasan yang paling bagus jika orangtua tidak bisa mengawasi
anak 24 jam adalah memilihkan lingkungan yang bagus dan
memilihkan teman yang baik pula. Jangan sampai orangtua
membiarkan anaknya memilih temannya sendiri, tanpa diseleksi
karena teman itu amat besar pengaruhnya. Kalau kita tidak bisa
mempengaruhi maka kita tidak bisa mempengaruhi maka kita akan
terpengaruh.

5. Sanksi
Artinya empat hal diatas yang sudah dilakukan belum memberikan
hasil, maka sanksi perlu dilakukan. Sanksi bukanlah sanksi yang
menyakitkan, sanksi itu bertujuan menyadarkan bahwa anak itu
salah.

6. Doa
Orangtua itu harus senatiasa menyadari itu adalah upaya manusia,
maka orangtua jangan pernah lupa menyertakan nama anak-
anaknya dalam setiap doa-doanya.?

Kesimpulan

Berdasarkan paparan diatas diketahui bahwa orang tua mempunyai andil
yang cukup besar dan penting dalam pembentukan kepribadian dan akhlak anak,
terutama anak yang masih usia dini termasuk anak pada jenjang pendidikan dasar di
madrasah Ibtidaiyah / Sekolah Dasar. Karena itulah orang tua ditutut untuk
memiliki ketrampilan —ketrampilan dalam mengasuh dan mendidik anaknya.
Parenting skill merupakan implementasi dari serangkaian keputusan yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak sehingga anak menjadi bertanggung jawab,
menjadi anggota masyarakat yang baik serta memiliki akhlak mulia./karakter yang
baik. Dengan memiliki 3 dimensi utama yaitu warmth (kehangatan), control, dan
involvement. Dan memiliki dua prinsip, yaitu prinsip ikatan dan prinsip peringatan.
Dan dalam mendidik anak kita dianjurkan untuk menyambut kelahirkan bayi,
mengadzankan dan mengiqamahkan, selamatan atau aqgigah, memberi nama yang

28 Majalah Oase, Dari Keluarga untuk Bangsa edisi Mei 2014, (Surabaya : LMI,2014),7-8.



baik dan memberikan akte kelahiran dan bukti kewarganegaraan. Selain itu cara

mendidik anak dalam Islam dapat dilakukan denganpenuh kasih sayang,

memberikan keteladanan, melatih dann membiasakan keteladanan, memberikan

wawasan, pengawasan, sanksi, dan doa. Dengan memberikan pola pengasuhan yang

baik sejak dini kita telah mencetak generasi bangsa yang berakhlak mulia untuk

masa depan.
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